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Sesunggubinya Allak tiada segan membuat perumpamaan Gerupa nyamul
atau yang Cebih rendak dari itu (QS. Al-Bagarah: 26)
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Apabila seekor Lalat masuk ke dalam minuman salak seorang kalian, "
maka celupkhanlah ia, hemudian anglat dan Guanglak Lalatnya sebab pada
salak satu sayapnya terdapat penyagit dan pada sayap Cainnya ada
obatnya (HR. Bukhari Muglim)
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ABSTRAK

Khotimah, Khusnul. 200®engaruh Dosis Minyak Atsiri Dari Beberapa Jenis
Ocimum Sebagai Attractant Lalat Buah (Bactrocera sp) Pembimbing
Skripsi : Evika Sandi Savitri, M.P dan Pembimbingafna : Ahmad
Barizi, MA

Kata Kunci : Dosis,JenisOcimum Attractant Bactrocerasp

Diantara rahasia terbesar yang tersembunyi di d&iah Allah SWT dan
sunah nabi adalah isyarat-isyarat tentang alam slejumlah komponen-
komponennya. Salah satunya adalah keanekaragaryain yeng ada di bumi ini.
Keanekaragaman hayati telah banyak disebutkan d&itab suci al-Qur'an
sebagai bukti kebesaran Allah SWT, antara lainndadarat Asy-syu’arah ayat 7-
8 dan al-Hajj 73. Hal ini telah terbukti secaraidin dimana segala sesuatu yang
diciptakan oleh Allah SWT tidaklah sia-sia. BelpargenisOcimummempunyai
nilai ekonomis penting dan berpotensi untuk dikenmgan sebagai penghasil
minyak atsiri yang digunakan untuk obat-obatan,gbanum, bumbu, dan bahan
baku pestisida nabatD. sanctumO. tenuiflorumdan O. minimumadalah jenis
Ocimum yang mengandung metil eugenol, yang dapat digamasebagai
attractantlalat buah. Penggunaan metil eugenab{;:0,) merupakan cara yang
tepat untuk mengendalikan hama lalat bug&cfrocerasp), karena selain ramah
lingkungan, juga tidak meninggalkan residu pada dditas yang akan
dikonsumsi. Berdasarkan latar belakang tersebutlpi@n dilakukan dengan
tujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh dosis mingtsiri terhadap jumlah lalat
buah jantan Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap; (2) Mengetahui
pengaruh beberapa jerximumterhadap jumlah lalat buah janta®atrocera
sp) yang masuk ke dalam perangkap; (3) Mengetalteriaksi dosis minyak atsiri
dan beberapa jeni®cimumterhadap jumlah lalat buah jantaBa¢trocerasp)
yang masuk ke dalam perangkap.

Penelitian ini  dilakukan di Laboratorium Kimia Warsitas
Muhammadiyah Malang dahaboratorium Ekologi & SDA Universitas Islam
Negeri Malang pada bulan 23 Agustus — 23 Septeml2808. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan AcakHamdengan dua faktor.
Faktor pertama adalah dosis minyak at€risanctum O. tenuiflorumdan O.
minimum yaitu 1m, 2ml, dan 3 mlFaktor kedua yaitu jeni©cimum yang
meliputi O.sanctumO. tenuiflorum danO. minimum

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalidsngan analisis varian
dan uji lanjut BNJ dan DMRT taraf signifikan 5 %asil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dosis 3 ml mampu menarik palangyak lalat buah jantan
(Bactrocerasp) masuk ke dalam perangkap. Dajfactant tertinggi secara
berturut-turut adalal®. sanctumO. tenuiflorumdan O. minimum PerlakuarO.
sanctumpada dosis 3 ml mampu menatiéat buah jantanBactrocera sp)
terbanyak masuk ke dalam perangkap.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lalat memiliki keunikan tersendiri dibandingkanndan serangga lainnya.
Keunikan tersebut meliputi morfologi maupun anatoyaj dimana fungsi suatu
organ ini tergantung dari struktur penyusunnya (#gtdhamad, 2003). Hal inilah
yang menyebabkan lalat dideterminasikan ke dalaberaga sub ordo, famili,
genus dan spesies. Lalat merupakan serangga yasmilikn dua sayap, dalam
kitab Shohih Bukhori Muslim disebutkan bahwa latemiliki dua sayap ” pada
salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada yaypg satunya lagi terdapat
penawar yang dapat mencegah penyakit yang ada @@ lainnya ”. Lalat
buah merupakan salah satu hama yang sangat mearugikeena lalat tersebut
mampu menyebarkan penyakit dan merusak tanamaikutivita. Keberadaan
lalat telah disebutkan dalam al-Quran sekitar badayang lalu jauh sebelum
ilmu pengetahuan berkembang pada saat ini yangakgum dalam surat Al-Hajj

ayat 73 berikut ini:
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‘ Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dekgalah olehmu
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamusséim Allah sekali-kali
tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupurereka bersatu
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesu#du mereka, Tiadalah



mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Afeenahlah yang menyembah
dan Amat lemah (pulalah) yang disemi§ahHajj: 73).

Maha besar Allah dengan segala firmannya, Asheiddgy dalam Tafsir
Al-Qur’anul Majid An-Nuur Jilid 3 membahas tentaagat di atas bahwa patung-
patung berhala di Ka'bah dahulu sering diberi mak#sesajen. Ketika seekor
lalat memakan sesajen itu, berhala-berhala tersithat sanggup merebutnya
kembali. Padahal lalat adalah binatang yang sawegt dan lemahDalam ayat
ini terdapat seruan agar bertauhid kepada Allah S¥dm kecaman terhadap
kesyirikan dan orang-orang Musyrik. Sebagaimanayadakan Ibnu Katsir
rahimahullah dalam ayat ini Allah SWT mengingatkbetapa hina-dinanya
berhala-berhala itu dan betapa piciknya akal pargygmbahnya.

Lalat ternyata bukan ciptaan Allah yang sederhapmlagi hina dan
lemah. Menurut Pranggono (2008) lalat memiliki desang unik, salah satunya
adalah mata facet. Bola matanya terdiri dari 400 rbata facet yang bersegi
enam. Masing-masing bekerja sendiri-sendiri dan ghasilkan ribuan gambar
benda yang dilihatnya. Informasi tadi dikirim sanhgzepat ke pusat saraf
penglihatannya. Hal inilah yang menyebabkan ladaigat sukar ditangkap atau
dipukul. Bactrocerasp merupakan salah satu lalat yang dimaksud daleam Al-
Hajj ayat 73, karena & Jl menunjukkan arti umum.

Salah satu kendala dalam upaya pemantapan protuleh-buahan

adalah terjadi serangan organisme pengganggu tan@di). Hama lalat buah,

khususnya dari jeniBactroceraspp., adalah hama yang sangat merugikan. Hama

ini telah tersebar hampir di semua kawasan Asi#iRadengan lebih dari 26



jenis inang, antara lain belimbing, jambu biji, @tncabai merah, melon, apel,
nangka kuning, mangga, jeruk, jambu air dan laifDaryanto, 2002).

Tingkat kerugian yang ditimbulkan oleh hama lalagalb bisa mencapai
100% bila tidak dilakukan pengendalian secara giteiRama ini menimbulkan
kerugian, baik secara kuantitas maupun kualitasiuvi¢ Putra (1997), lalat buah
dapat mengakibatkan kerusakan secara kuantitaify ylengan jatuhnya buah
muda yang terserang dan secara kualitatif, yaiehbmenjadi busuk dan berisi
belatung (larva). Untuk mengatasi hal tersebut,uttitkan suatu metode
pengendalian hama secara efektif dan relatif aedradap lingkungan.

Para petani buah-buahan, telah melakukan pengandalhadap hama ini
dengan: (1) melakukan pengasapan kebun buah dabupghkusan buah, tetapi
hal ini sulit diterapkan pada areal kebun yang Was jumlah tenaga kerja yang
banyak, (2) dengan melakukan penyemprotan inse@étisintetis, namun cara ini
dapat meninggalkan residu berbahaya pada produknkiebah dan pencemaran,
(3) dengan menghasilkan lalat buah jantan mandaln &erhasil jika lalat buah
betina kawin dengan lalat buah jantan yang manamungkinan ini kecil,
karena gerakan lalat buah jantan mandul lebih lam@a lalat buah jantan yang
fertil yang ada di alam (Supriana, 2005).

Beberapa cara pengendalian diatas memiliki kelgaian maupun
kelebihan tersendiri. Sehingga perlu diupayakan t&n yang ramah lingkungan
dan untuk lebih menekan populasi lalat buah, yaiémgan perangkap yang
menggunakan zat penarikt{ractan) seranggaAttractant ini dihasilkan oleh

tanaman sehingga disebut sebagdtractant nabati. Tanaman yang dapat



digunakan sebagaattractant yaitu tanamanMelaleuca bracteata Ocimum
sanctum Ocimum tenuiflorum, Ocimum minimundan Casia fistula, karena
tanaman tersebut memiliki kandungan senyawa bemgid eugenolKardinan,
2007).

Ketiga Ocimum diatas tersebut termasuk ke dalam farhdbiatae dan
merupakan tanaman semak semusim. Fanhiéibiatae merupakan salah satu
famili yang jenis-jenisnya telah banyak dimanfaatkialam bidang pengobatan,
salah satu kandungan kimianya yang berkhasiat aselwdmpt adalah senyawa
minyak atsiri. Tumbuhan atau tanam-tanaman yangasuk dalam satu familia
pada umumnya mempunyai anatomi dan morfologi yangp msehingga
kemungkinan besar mempunyai proses fisiologi yamgprpula. Karena proses
fisiologi ini berhubungan dengan sel tumbuhan, mdiduga hal inilah yang
menyebabkan banyak tumbuh-tumbuhan satu familia punagai kandungan
kimia yang sejenis. Akan tetapi antara tumbuhargysatu dengan yang lainnya
tidak akan memiliki kandungan kimia yang semugpsisis sama, ada salah satu
atau beberapa senyawa yang khas untuk masing-njaesisdBadaria, 2006).

Sumber daya alam yang terdapat di bumi ini padardga merupakan
amanat yang dipercayakan Allah SWT kepada umat smnwhllah SWT
memerintahkan manusia untuk menjaga dan memeliy@ré®alah satu untuk
menjaga amanat dan anugerah Yang Maha Kuasa deagamendayagunakan
keanekaragaman tersebut untuk kehidupan (Al-QaveidR802).

Keanekaragaman hayati ini telah banyak disebutledend Kitab Suci al-

Qur'an sebagai bukti kebesaran Allah SWT. Hal idrapaka suatu gambaran



bagi kita untuk lebih menambah keimanan kepadaSgdah satu firman Allah

SWT dalam kitabNya, yaitu pada surat Asy-syu’agat 7-8:
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“‘Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bekapabanyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhang baik?.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benadapat suatu tanda
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak beysg-Syu’araa: 7-8).

Ayat diatas menjelaskan bahwa tumbuhan sebagai |olakiiang
diciptakan oleh Allah dalam jumlah yang sangat la&nglan memiliki manfaat
yang beragam, termasuk jenis tumbuhan yang dapetnaatkan sebagai bahan
pengendali hama dan penyakit.

Penggunaanattractant dengan menggunakan bahan metil eugenol
(C12H240,) merupakan cara pengendalian yang ramah lingkurdgm telah
terbukti efektif. Attractant bisa berupa bahan kimia yang dikenal dengmamio
chemicals Semiochemicalsdapat memperngaruhi tingkah laku serangga, seperti
mencari makanan, peletakkan telur, hubungan seksualainnya. Salah satu dari
semio chemicaladalahkairomones Sejeniskairomonesyang dapat merangsang
alat sensofolfactory) serangga adalah metil eugenol, yang merupakiaactant
lalat buah. Metil eugenol ini dapat dihasilkan daanaman Ocimum sp
(Kardinan, 2007).

Kardinan (2007), telah melakukan penelitian tegtpengaruh campuran

beberapa jenis minyak nabati terhadap daya tangkapbuah. Salah satu minyak



nabati yang digunakan adalah minydklaleuca bracteat@ebanyak 1 ml. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa minyak nabati pala sawit dapat dicampur
dengan minyakMelaleuca untuk perangkap lalat buah, terbukti dengan hasil
tangkapan yang lebih baik bila dibanding atraktamé&rsil di pasaran (Hogy).
Pemanfaatan tumbuhan ini sejalan dengan apa yateyatedalam al-

Qur’an yaitu surat Ali Imron ayat 191:
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambilrBei atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tenf@enciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Eawg menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka pelihara{aimi dari siksa nerakgAli
Imran:191).

Menurut Shihab (2002) kalimatk: 13 <als L W, tersebut merupakan
hasil zdikir dan fikir, dimana semua makhluk hidciptaaNya tidak diciptakan
dengan sia-sial« disini merupakan maa nafi yang artinya meniadaetangkan
kata 4 menjadiJd = yang menunjukkan arti keadaan. Pemanfaatan jenis
tumbuhan tertentu sebagai zat penaaktr@ctan) bagi serangga penggangu ini
menunjukan bahwa segala sesuatu tidaklah sia-alilditu terdapat manfaat
yang mungkin belum diketahui. Berdasarkan uraiaatas maka perlu diteliti:

Pengaruh Dosis Minyak Atsiri Dari Beberapa Jenis Ocimum Sebagai

Attractant Lalat Buah (Bactrocera sp)



1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalayemmg diajukan
sebagai berikut:

1. Apakah dosis minyak atsiri berpengaruh terhadapghralat buah jantan
(Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap?

2. Apakah beberapa jeni@cimumberpengaruh terhadap jumlah lalat buah
jantan Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap?

3. Apakah interaksi dosis minyak atsiri dan beberapaisj Ocimum
berpengaruh terhadap jumlah lalat buah jantBacifocera sp) yang
masuk ke dalam perangkap?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang diajukan, maka tujuarg yagin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh dosis minyak atsiri @apajumlah lalat
buah jantanBactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap.

2. Untuk mengetahui pengaruh beberapa j@usnumterhadap jumlah lalat
buah jantanBactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap?

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi dosis minyadriatian beberapa
jenis Ocimum terhadap jumlah lalat buah jantaBa€trocerasp) yang

masuk ke dalam perangkap?



1.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh dosis minyak atsiri terhadap jumlaalat|buah jantan
(Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap.

2. Ada pengaruh beberapa jefiximumterhadap jumlah lalat buah jantan
(Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap.

3. Ada pengaruh interaksi interaksi dosis minyak atan beberapa jenis
Ocimumterhadap jumlah lalat buah jantdattrocerasp) yang masuk ke
dalam perangkap.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian yang ingin di¢agiharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh dosis dan perbedaan minyak @ssanctum O.
minimumdan O. tenuiflorumsebagai zat penarilatfractan) lalat buah

(Bactrocerasp)

2. Hasil penelitian ini dapat diketahui keefektifamdefisiensi penggunaan
minyak atsiri O. sanctum O. tenuiflorum dan O. minimum sebagai
attractantnabati.

1.6 Batasan M asalah
Pada penelitian ini hanya dibatasi dalam beberapgditu :

1. Attractantmerupakan zat yang mampu menarik serangga (Baet849).

Minyak Ocimum sp dapat digunakan sebagaitractant lalat buah

(Kardinan, 2007).



. Minyak atsiri yang digunakan berasal dari spedis sanctum O.
tenuiflorum danO. minimum

. 0. sanctum O. minimumdan O. tenuiflorum diperoleh dari tanaman
koleksi Balai Materia Medica.

. Obyek penelitian ini adalah lalat buah jantan yangsuk ke dalam
perangkap. Lalat buah yang digunakan adalah lalah thasilrearing;
umur 14-20 hari.

. Waktu pemasangan perangkap pada pukul 07.00-17.0B $¥cara
bersamaan.

. Perangkap yang digunakan vyaitu ti§teiner trapdengan menggunakan
botol air mineral 600 ml.

. Penelitian dilakukan di lakekologi dan SDA, Setiapshadehouse berisi
40 ekor lalat buah jantan dan 3 perangkap; satng&ap berisi minyak
atsiri daunO. sanctumsatu perangkap berisi minyak atslri minimum
satu perangkap beri€. tenuiflorum

. Shade house terbuat dari kain kasa yang dikaitkan pada kayagya

berbentuk kubus.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang L alat Buah (Bactrocera sp)

Lalat buah Bactrocerasp) termasuk ordo diptera. Diptera menyusun salah
satu dari ordo-ordo yang terbesar dari serangga,adggota-anggotanya secara
individual dan jenis adalah banyak dan hampir feati@imana-mana (Boror dkK,
1996). Menurut Jumar (2000) serangga merupakan-ssatmya binatang
invertebrata yang memiliki sayap. Adanya sayap mmgkmkan serangga lebih
cepat menyebar dari satu tempat ke tempat laimdarghindar dari bahaya yang
mengancam.

Diptera kadang-kadang disebut dengan lalat-lalad dayap untuk
membedakan mereka dari “lalat-lalat” pada ordo.l&ebagai anggota ordo
diptera, lalat buah hanya mempunyai dua sayap.pSgg@ag berkembang adalah
sayap bagian depan. Sayap belakang mengecil dambabemenjadi alat
keseimbangan yang disebut halter. Halter ini teddehkepala korek api. Pada
permukaannya terdapat bulu-bulu halus yang berfusgjsagai indera penerima
rangsang dari lingkungan, terutama kekuatan alidara (Putra, 1997).

Perubahan bentuk dan ukuran serangga yang bertamgselama
perkembangan pasca-embrionik dinamakan metamomphosialat buah
mengalami perubahan bentuk tubuh atau metamoesipurnal{olometaboli
Pada tipe metamorfosis ini, lalat buah akan melkahbap telur, larva, pupa, dan

lalat dewasa dalam satu siklus kehidupannya (Bdidk, 1996).



Menurut Jianhong, dkk (2006) lalat buah memerlukautnisi untuk proses
pematangan telurnya. Beberapa nutrisi yang dipanulerdapat di alam antara
lain nektar dan madu. Lalat betina merupakan pealyebrjadinya kerusakan
pada buah-buahan karena lalat inilah yang meletaké&r-telurnya ke dalam
buah dengan alat peletak telurnyavdposito). Telur-telur tersebut menetas
menjadi larva atau belatung yang menyebabkan pearkbosdan rusaknya
jaringan buah-buahan. Larva dewasa akan menjatultkanke tanah dan
selanjutnya akan berubah menjadi pupa. Selama maspupa berpuasa dan
hanya terdiam diri untuk mempersiapkan diri menjaldit buah dewasa.

Seekor serangga menerima informasi mengenahi sejatatermasuk
lingkungan internalnya sendiri) melalui organ-orgserasanya. Organ-organ ini
terutama terletak di dalam dinding tubuh, dan kghkannya berukuran
mikroskopik. Serangga menggunakan antenanya untakdeteksi senyawa-
senyawa kimia. Antena pada lalat buah berfungsagaborgan untuk membau
(Boror dkk, 1996).

Boror, dkk (1996) banyak mengulas tentang perasaspekimiawi pada
serangga, salah satunya adalah kemoreseptor-kesptoegang berkaitan dengan
masalah pengecap (proses pengecapan) dan pembses(pembau) merupakan
bagian-bagian yang penting dari sistem sensoriengga yang berhubungan
dengan berbagai macam perilaku, seperti perilaklkamakawin, pemilihan
habitat, dan sebagainya seringkali diarahkan otglaga kimiawi pada serangga.

Serangga memiliki kepekaan receptor kimiawi terpati@berapa zat sangat



tinggi, sehingga dapat mendeteksi bau-bau khusda kansentrasi yang sangat
rendah sampai beberapa mil dari sumber bau.

Diantara rahasia terbesar yang tersembunyi di daleh Allah SWT dan
sunah nabi adalah isyarat-isyarat tentang alam slejumlah komponen-
komponennya. Salah satu contohnya adalah seraSggangga dijadikan Allah
SWT sebagai perumpamaan untuk menunjukkan kebebBganantara lain
nyamuk, semut, laba-laba, lebah dan lalat.

Lalat merupakan makhluk Allah SWT yang dikenal sukaggap di
tempat-tempat yang jorok dan banyak membawa petfgakian. Meskipun
demikian, lalat disebutkan dalam al-Qur'an dan tsadabawi. Lalat yang di
dalam bahasa Arabnya, “adz-Dzubab” disinggung daata ayat, yaitu ayat 73

pada surah al-Hajj. Allah SWT berfirman :

[
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“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dekgatah olehmu
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamusséain Allah sekali-kali
tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupurereka bersatu
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuddu mereka, Tiadalah
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Afeenahlah yang menyembah
dan Amat lemah (pulalah) yang disemigahHayjj: 73).

Al-Jauziyyah dalam Tafsir lbnu Qayyim membahadaeg ayat di atas

bahwa patung-patung berhala di Ka'bah dahulu setibgri makanan/sesajen.



Ketika seekor lalat memakan sesajen itu, berhalaale tersebut tidak sanggup
merebutnya kembali. Padahal lalat adalah binatang lemah dan hina.

Lalat ternyata bukan ciptaan Allah yang sederhapalagi hina dan
lemah. Lalat merupakan hewan superproduktif. Mendranhong (2006) lalat
buah betinaB. dorsalismampu bertelur lebih dari 1200 telur selama hiyap
Kehebatan desain lalat itu sampai sekarang masibmbdisa diproduksi,
walaupun semua pabrik dan laboratorium berhimpunkuitu. Ternyata Allah
bukan hanya menyindir patung berhala yang tidai biembuat lalat, tetapi juga
mengingatkan bahwa ilmu dan teknologi juga jangbertalakan.

Bilamana di dalam al-Qur'an hanya disebutkan dadatn ayat saja, maka
di dalam hadits nabi SAW penyebutannya lebih bangdtah satunya, terkait
dengan adanya ‘dualisme’ dalam diri lalat itu. Ay, di satu sisi pada dirinya itu
terdapat racun, namun di sisi yang lain justru gabgenawarnya (pada
sayapnya) (Salim, 2008). Seperti dua hadits dibaniah
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“ Jika seekor lalat terjun dalam bejana kalian mas@lupkanlah lalat itu, karena
pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan Ey@p yang satunya lagi
terdapat penawar yang dapat mencegah penyakit palagpada sayap lainnya ”
(HR. Bukhori Muslim).
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“ Jika seekor lalat terjun dalam makanan atau miramkalian maka celupkanlah
lalat itu sebelum kalian mengeluarkannya, karenalgaalah satu sayapnya
terdapat penyakit dan pada sayap yang satunyatéagapat penawar yang dapat
mencegah penyakit yang ada pada sayap lainn{t4R. Bukhori Muslim).

Seiring dengan perkembangan zaman dan majunya dilma
pengetahuan, tampak jelaslah kebenaran hadits SkaWi tentang lalat. Dalam
hal ini, dunia kedokteran berhasil membuktikan rkeahan ucapan Rasulullah
SAW itu. DR.Amin Ridha menjelaskan beberapa poittaieg kenyataan tersebut,
di antaranya, “ tidak benar kalau dikatakan bahumalkedokteran belum pernah
mengadakan pengobatan suatu penyakit dengan maiggutalat. Lalat pernah
digunakan sebagai obat bagi penyakit borok menatam paru Frambosia
tropica), yang terjadi pada 30 tahun pertama abad kee&tglsm struktur kimia
sulfa ditemukan (Salim, 2008).

Sebuah penelitian terbaru yang dilakukan oleh Tibepartemen
Mikrobiologi Medis, Fakultas Sains, Universitas Qias, Kerajaan Arab Saudi
yaitu tentang analisa mikrobiologi tentang sayapatla Hasil penelitian
menunjukkan bahwa “masuknya lalat pada makanannatawman, dengan tanpa

dicelup dan dicelup, ternyata memberikan hasil &@abyang signifikan” (lihat

gambar 2.1).



Gambar 2.1: Spesies lalat A

Keterangan gambar :

1. Cawan petri 1 : sampel kultur air yang diambil dsebuah
tabung yang berisi air steril yang dicelupkan
lalat secara sempurna (seluruh tubuhnya
terbenam).

2. Cawan Petri 2 : sampel kultur air yang diambil dsebuah
tabung yang berisi air steril yang dijatuhkan
seekor lalat ke dalamnya tanpa
membenamkannya

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa cawan petri 2 ditumblgh koloni
bakteri patogen tipE&. coli, yang merupakan penyebab berbagai macam penyakit.
Adapun pada cawan 1, pada awal mulanya tampak turkbloni kecil tipeE.
coli, namun pertumbuhannya terhambat oleh mikororganigrang setelah
diidentifikasi merupakan baktefictinomyceyang dapat memproduksi antibiotik.
Bakteri ini biasanya menghasilkan antibiotik yangpat diekstrak, yaitu

actinomycetindan actinomycinyang berfungsi melisiskan bakteri dan bersifat

antibakteri dan antifungi (Rachdie, 2007). Hal membenarkan apa yang



disabdakan oleh baginda Nabi SAW, bahwa pada dalatgtu terdapat penyakit
sekaligus penawarnya. Dengan mikian dapat disingpuliahwa segala sesuatu
yang diciptakan oleh Allah dalam keadaan yang seimgbdimana ada penyakit

terdapat juga penawarnya seperti hadits Rasul8WN berikut ini:
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“Sesungguhnya setiap penyakit pasti ada obatnyka kamu telah memporoleh
obat (dari penyakit tersebut) maka dengan izdiralpenyakit tersebut akan
sembuli (HR. Bukhori Muslim).
2.2 Tanaman Penghasil Metil Eugenol
Metil eugenol ini dapat dihasilkan dari tanamelaleuca sp(contoh:
Melaleucabracteata dll) dan selasih ata@cimumsp (contoh: O. sanctum O.
minimum dll). Beberapa jeni©cimummempunyai nilai ekonomis penting dan
berpotensi untuk dikembangkan sebagai penghasyakiatsiri yang digunakan
untuk obat-obatan, pengharum, bumbu, dan bahangestisida nabati (Martono
dkk, 2004).
2.2.1 Tinjauan Umum Tanaman Ocimum
Menurut Heyne (1987)0Ocimummerupakan tanaman dikotBangun daun
(circumscriptig tanamanOcimum digolongkan ke dalam bangun bulat telur
(ovatu9, bagian yang terlebar terdapat di bawah tengadpate helaian daun,
pangkal daun tidak bertoreh. Tanam@aimummerupakan tumbuhan berbunga

(planta multiflorg karena bung@cimumsebagian terdapat pada ujung batang



(flos axilarig. BungaOcimumtergolong ke dalam bunga majemuk tipe karangan
semu Yerticillaster) berbunga 6 (enam), berkumpul menjadi tandan ujeragla
bunga ini, ibu tangkainya tampak seperti berbukkubdan pada buku-bukunya
terdapat sejumlah bunga yang tersusun berkarantjingkari buku-buku ibu
tangkai bunga).

Menurut Martono, dk{2004) Ocimummerupakan tanamapolimorphis
berdasarkan senyawa utama dalam minyak yang betagalanamarOcimum
maka dapat dibedakan menjadi tipe Eropa (methykicbh linalool), tipe
Reunion (methyl chavicol, camphor), tipe methylngmate, dan tipe eugenol
(eugenal), salah satu contoh tipe eugenol adaladanctundanO. minimum
2.2.2 O. sanctum

Jika ditinjau dari segi sistematikanya maka tanasedasih termasuk:

Division : Spermatophyta

Subdivision : Angiospermae

Classis : Dicotyledone

Ordo : Amaranthaceae

Famili : Labiatae

Genus : Ocimum

Spesies Ocimum sancturh. (Heyne 1987).

Nama daerah : Lampes (jawa)



Morfologi O. sanctundapat dilihat pada gambar 2.2 berikut ini:

(© (d)



(e)
Gambar 2.2: Morfologi tanamad. sanctum
(Balai Materia Medica, 2008)

Keterangan gambar:
a : HabitugO. sanctum
b : Daun dan bunga
¢ : Ukuran daui®. sanctum4 cm
d : Ukuran bung®.sanctum9 cm
e :flos axilaris

2.2.3 0. tenuiflorum

Menurut Heyne (1987. tenuiflorumdiklasifikasikan sebagai berikut:

Division : Spermatophyta
Subdivision : Angiospermae
Classis : Dicotyledone

Ordo : Amaranthaceae
Famili : Labiatae

Genus : Ocimum

Spesies Ocimum tenuiflorum

Nama daerah : Klampes (Sunda)



Morfologi O. tenuiflorun dapat dilihat pada gambar 8rikut ini:

@ _ (b)
Gambai2.3: Morfologi tanama®. tenuiflorum
(Balai Materia Medica, 2008)

Keterangan gambar:
a : HabitugO. tenuiflorum
b : BungaO. tenuiflorun
2.2.4 O. minimum

Jika ditinjau dari segi sistematikanya miO.minimuntermasuk

Division : Spermatophy:

Subdivision : Angiosperma

Classis : Dicotyledon:

Ordo : Amaranthaces

Famili . Labiata

Genus : Ocimun

Spesies Ocimum minimun (Heyne 1987).

Nama daerah: Telasi (Jawe



Morfologi O. minimumdapat dilihat pada gambar 2.4 berikut ini:

(c) (d)
Gambar 2.4: Morfologi tanama®. minimum
(Balai Materia Medica, 2008)



Keterangan gambar:
a : HabitusO. minimum
b : Daun dan bung@. minimum
¢ : Ukuran dau®. minimum
d : Ukuran bung®. minimum 12 cm

2.2.5 Perbandingan M orfologi Beberapa Ocimum
Beberapa Ocimum memiliki karakter khas yang meliputi morfologi

maupun anatomi. Hal ini dapat dilihat pada gami@aidan 2.6.

0 1

{ I

(©)
Gambar 2.5: Beberapa jenis dadcimum
(Balai Materia Medica, 2008)



Keterangan gambar:

a : DaunO. sanctum
b : DaunO. tenuiflorum
¢ : DaunO.minimum

Gambar 2.5 menunjukkan karakteristik setiap j€@asnum Deskripsi

daun dari ketiga jen®cimumdi atas dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Deskripsi daud.sanctumO. tenuiflorumdanO. tenuiflorum

Karakter daun

Jenis Ocimum

0. sanctum O. tenuiflorum O.minimum
Warna daun Hijau tua Hijau terang Hijau
Bentuk daun Delta Bulat telur Memanjang
(Circumscriptio)
Ujung daun Meruncing Runcing Runcing
(Apex Folii)
Pangkal daun Membulat Tumpul Runcing
(Basis Folii)
Tepi daun Bergerigi Bergigi Rata
(Margo Folii)
Tulang daun Menyirip Menyirip Menyirip
(Nervatio)
Permukaan daun Kasar Halus berbulu Halus
Panjang daun 3,3-6,9 2,6-6,8 1,6-2,9
(cm)
Lebar daun (cm) 1,9-3,4 1,4-3,4 0,7-1,9




(a) (b)

(€)
Gambar 2.6: Beberapa jenis buiOcimum
(Balai Materia Medica, 2008)

Keterangan gambar:
a : BungeD. sanctum
b : BungaO. tenuiflorun
¢ : BungaO.minimun



Gambar 2.6 menunjukkan karakteristik setiap jgd@mum Deskripsi

bunga dari ketiga jeni®cimumdi atas dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Deskripsi bunga.sanctumO. tenuiflorumdanO. tenuiflorum

Karakter bunga

Jenis Ocimum

O. sanctum O. tenuiflorum O.minimum
Ada tidaknya Berbunga Berbunga Berbunga
bunga
Warna bunga Putih Putih keunguan Putih
Kedudukan Putik lebih Putik lebih Putik lebih
putik pendek pendek pendek
terhadap dari benang sari | dari benang sari
benang sari
Tangkai bunga | Hijau keunguan Hijau Ungu
Jumlah putik 1 1 1
Jumlah 4 4 4
benang sari (2 pendek, (2 pendek, (2 pendek,
2panjang) 2panjang) 2panjang)

2.3 Kajian Tentang Metil Eugenol Yang Terdapat Pada Tanaman Ocimum
Eugenil metal eter atau metil eugenol merupakaryaiag bersifavolatile

atau menguap dan melepaskan aroma wangi. Metilnel@elalah turunan dari
eugenol. Sifat fisik dari metil eugenol yaitu cairgang berwarna kuning muda
atau tak berwarna, akan menjadi gelap jika lanmeeter udara (oksidasi). Berbau
cengkeh dan rasanya tajam. Eugenol termasuk sengyewmaterpenoid dengan
jumlah atom C = 10. Monoterpenoid termasuk seny@aw@en. Terpen merupakan
molekul paling lemah dan menguap. Terpen merupdilesil kondensasi linier
asam asetat dengan dua atom karbon. Asam aset@uin®rbagai cara akan

menjadi asam malonat yang akhirnya akan menjaderaph senyawa terpen.



Senyawa ini banyak terdapat sebagai komponen mimysii yang terdapat

dalam berbagai jenis tumbuhan (Mursyidi, 1990).

Menurut Sastrohamidjojo (1995), metil eugenol rpakan hasil metabolit

sekunder. Beberapa ilmuan mendefinisi metaboliuseér, antara lain adalah

proses lanjutan dari metabolit primer. Metabolikiseder didefinisikan tidak

hanya sekedar sebagai penghasil yang tak bergatepi juga sangat sedikit

diketahui sifat-sifat sekunder. Metabolit sekunsielbagai bahan kimia non-nitrisi

yang mengontrol spesies biologi dalam lingkungaau atengan perkataan lain

metabolit memainkan peranan penting dalam koelsittan koevolusi spesies.
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Senyawa terpenoid merupakan hasil dari senyawaholt sekunder.
Pada proses fotosintesis, menghasilkan senyawasgderhana dan terdistribusi
luas yang memiliki berat molekul rendah sepertimadarboksilat pada daur
skerb, asam-asam amino, karbohidrat, lemak, dateiproSenyawa-senyawa
tersebut pada umumnya dipandang domain bagi biakian. Senyawa-senyawa
tersebut merupakan senyawa awal atau senyawa iathuk dikenal dengan
sebagai prekursor untuk metabolit sekunder. Metsiinel sekunder mempunyai
kaitan yang erat dengan metabolisme primer dan jugaainkan peranan
penting. Asam asetat mempunyai posisi pusat dakamtuk asetil CoA . Asam
asetat dihasilkan dalam sel dari asam piruvat akamak. Asam mevalonat
diturunkan dari asam asetat dan melalui 3,3-diad@tipirofosfat dan isomer
isopentanil pirofosfat akan diperoleh terpenoids(@damidjojo, 1995).

Vakuola merupakan salah satu benda sel tumbuhan paing beragam.
Hasil metabolisme sekunder pada tumbuhan terdaguiet yakuola. Ada senyawa
metabolit sekunder dalam vakuola yang menimbulkagadn bahwa vakuola
merupakan semacam tempat untuk menampung hasigdouael dan kelebihan
mineral yang diambil oleh tumbuhan. Sel muda yaktif membelah di titik
tumbuh memiliki vakuola yang menguasai sampai 8@ %fari volume sel dan
protoplasmanya tersisih hingga hanya berupa lapigés diantara tonoplasma
dan plasmalema (Lakitan, 2004).
2.4 Mekanisme Metil Eugenol Sebagai Attractant

Salah satu darsemioshemicalsidalahkairomones Sejeniskairomones

yang dapat merangsang alat sensavika¢tory) serangga adalah metil eugenol



yang merupakan attractant lalat buah. Penggunaarattractant dengan
menggunakan bahan metil eugenol merupakan pengemdghang ramah
lingkungan dan telah terbukti efektif (Kardinan0Z.

Metil eugenol ini juga merupakaiood lure atau dibutuhkan oleh lalat
jantan untuk dikomsumsi. Dengan demikian, jika ni@mcaroma metil eugenol,
lalat buah jantan berusaha mencari sumber aronsabigr dan memakannya.
Radiusattractant dari metil eugenol ini mencapai 20-100 m, tetda jdibantu
angin, jangkauanya dapat mencapai 3 km (Kardina®3)2

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hee Tam (2006), metil
eugenol dalam tubuhBactrocera sp dikonversikan menjadi 2-allyl-4,5-
dimethoxyphenol dan (E)-coniferyl alcohol paBadorsalis Hasil metabolis ini
disimpanrectal gland kemudian dilepaskan pada waktu kawin pada sore har

sebagai komponesex pheromongihat gambar 2.8).

CH,O

i

CHLO
Methyl eugenol (1)

CH3O = =
2-Aldlvl-4,5 -dimethoxyphenol (2)
“cj@\/\/

OH
CHLO =
(E)-Coniferyl alcohol (3)

Gambar 2.8: Transport metil eugenol p&detrocerasp
(Hee dan Tan, 2006).



2.5 Minyak Atsiri
Zaitun dan minyak zaitun telah disebutkan dalamQAalan sebanyak
tujuh kali, Allah juga mengisyaratkan pohon zaitengan isyaraindefinitife

dalam firman-Nya:

2.

2= T | A Pt AT
E)&%W@w)uﬁv\lbwgwﬁjg Y

“Dan pohon kayu keluar dari Thursina yang mengHheeil minyak, dan pemakan
makanan bagi orang-orang yang mak@t Mu’'minun: 23).

Firman Allah di atas menjelaskan bahwa pohon zaimenghasilkan
minyak. Minyak zaitun adalah cairan yang berwaroaikg yang kaya dengan
asam lemak. Minyak zaitun mempunyai banyak mantagtra lain adalah
sebagai obat. Beberapa je@dsimumdapat menghasilkan minyak sama seperti
dengan pohon zaitun, dengan kandungan minyak yangefla tentunya. Salah
satu kandungan minya®cimumadalah metil eugenol, yang berguna sebagai
pestisida nabati. Minyak yang dihasilkan ol€timum digolongkan menjadi
minyak atsiri.

Suku tumbuhan yang kaya akan minyak atsiri adalktu €ompositag
Matricaria, Labiatae misalnyaOcimumsp, Myrtaceae Pinaceae Rosaceagdan
RutaceagHarborne, 1996).

Definisi minyak atsiri yang ditulis dalankncyclopedia of Chemical
Technology menyebutkan bahwa minyak atsiri merupakan senyayeag
umumnya berwujud cair, yang diperoleh dari bagaraman; akar, kulit, batang,
daun, bunga, biji, maupun dari buah dengan carayuliegan dengan uap.

Meskipun kenyataanya untuk memperoleh minyak atapat juga diperoleh



dengan cara lain seperti dengan cara ekstraksiadengenggunakan pelarut
organik maupun dengan cara dipres dan secara drg{{®astrohamidjojo, 2004).

Sifat fisik terpenting minyak atsiri adalah sangatdah menguap pada
suhu kamar sehingga sangat berpengaruh dalam m&aemhetode analisis yang
akan digunakan untuk menentuka komponen kimia dampksisinya dalam
minyak asal (Agusta, 2000).

Berdasarkan proses biosintesis atau pembentukapdaen minyak atsiri
di dalam tumbuhan, minyak atsiri dpat dibedakan ja@ndua golongan.
Golongan pertama adalah turunan terpena yang teibdari asam asetat melalui
jalur biosintesis asam mevalonat. Golongan keda#éghdsenyawa aromatik yang
terbentuk dari biosintesis asam sikimat melaluirjd@enil propenoid. Dari segi
jumlah secara keseluruhan, terpenoid merupakanukeae cita rasa dan bau
yang paling penting dalam tumbuhan (Robinson, 1995)

Minyak atsiri bersifat sebagai antibakteri, antijamdan sebagai atraktan.
Minyak daun sirih Riper betlg adalah salah satu minyak atsiri yang bersifat
sebagai antibakteri. Minyak adas, minyak lavendevgndula officinaliy dan
eupkaliptus Eucalyptus globulgsdapat digunakan sebagai antiseptik. Turunan
eugenol, yaitu metil eugenol memiliki aktifitas aghi penarik lalat buah jantan

(Agusta, 2000).



2.6 Prinsip Kerja Perangkap Lalat Buah

(b) (b) (©)
Gambar 2.9: Model perangkap lalat buah
(Balittro, 2004)

Keterangan gambar :

(a) Model perangkap 1

(b) Model perangkap 2

(c) Model perangkap 3

Tiga jenis perangkap diatas mempunyai prinsip kggag sama yaitu
memikat lalat buah dengan atraktan agar masuk Kemdaerangkap dan

selanjutnya lalat buah akan masuk ke dalam pergnddeasain dibuat sedemikian

rupa agar lalat buah yang masuk sulit untuk keflitzat gambar 2.9).



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ekispental faktorial.
Rancangan percobaan pada penelitian ini adalalamgaa acak lengkap faktorial,
dengan 9 perlakuan dan 3 kali ulangan.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 23Agustd8 -September 2008,
yang bertempat di Laboratorium Kimia Universitasidmmadiyah Malang dan
Laboratorium Ekologi & SDA Universitas Islam Negktalang.
3.3 Populas dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adddédét buah jantan
yang di rearing dari Laboratorium Ekologi dan SDAiVérsitas Islam Negeri
Malang .
3.3.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adkkt buah jantan yang
masuk ke dalarteinertrap di shade house
3.4 Variabel Pendlitian

Variabel disini adalah obyek yang berperan dalaosgs penelitian yang

bervariasi.



3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang diubah atag gananipulasi untuk
diketahui pengaruhnya kepada obyek yang diteldridbel bebas yang digunakan
pada penelitian ini terbagi dari dua faktor: (@ktbr | adalah dosis minyak atsiri
Ocimumsanctum Ocimum tenuiflorumdan Ocimumminimum yaitu 1m, 2ml,
dan 3 mj] (2) faktor Il yaitu jenisOcimum yang meliputiOcimum sanctum
Ocimum tenuiflorumdanOcimumminimum
3.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang berubah aéspon sebagai akibat
dari manipulasi variabel bebas. Variabel terikatgppenelitian ini adalah jumlah
lalat buah Bactrocera spyang masuk ke dalam perangkap.
3.4.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah seluruh unsur atau gejalangy sengaja
dikendalikan supaya tidak mempengaruhi variabelabetWaktu pemasangan
perangkap selama 10 jam; dilakukan pada pukul Y7000 WIB, jenis
perangkap menggunakan botol air mineral 600 ml, j@ams selasihOcimum

sanctumOcimum tenuiflorundanOcimumminimum



3.5 Alat dan Bahan
3.5.1Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahobair mineral 600 ml,
botol kecil, benang, gelas ukur, gunting, jarumtiikawat , kasa, kertas saring,
kapas, neraca ohaus, pisau , pipet ukur, destiédming reaksi, dan toples .

3.5.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalalad&s, madu, lalat
buah jantan Bactrocera sp), belimbing yang terserang lalat buah, d&un
sanctumO. tenuiflorumdanO. minimum
3.6 Prosedur Kerja
3.6.1 Rearing Lalat Buah Jantan (Bactrocerasp)

Lalat buah jantan diperoleh daearing. Rearinglalat buah dilakukan
dengan cara sebagai berikut: buah belimbing busnky yliduga sudah terserang
larva lalat buah, kemudian disimpan di dalam topgl@sg bagian alasnya berisi
tanah basah dan ditutup dengan kawat kasa. Lal@adaah yang terdapat di
dalam buah-buahan busuk dibiarkan meneruskan diktlupnya sampai melalui
stadium pupa hingga mencapai stadium dewasa (imaggbila pupa mulai
menetas menjadi imago maka berikan makanan berapa.ndumlah total lalat

buah yang diperlukan pada penelitian ini adalahe3@0.



3.6.2 Penyulingan Daun Ocimum
Daun O. sanctum O. tenuiflorumdan O. minimum Daun akan diproses
dulu sebagai berikut:

1) Daun dilayukan selama 18-20 jam supaya air yardppat dalam bahan
tidak ikut larut pada waktu penyulingan dan has#nyulingan lebih
maksimal.

2) Melakukan penyulingan dau@. sanctum dengan menggunakan destilasi,
melalui beberapa langkah kerja sebagai berikut:

- Daun O. sanctumditimbang dengan menggunakan neraca ohaus
sebanyak 500 gram

- Daun dimasukkan ke dalam tabung, kemudian ditamtb@hgan
akuades sebanyak 2/3 dari ukuran tabung.

- Meletakkan tabung yang beridi sanctunkedalam alat pemanas

- Menyalakan seperangkat alat destilasi selama at, jhingga
menghasilkan minyak atsiri

- Memisahkan minyak dengan air

3) Minyak atsiri daunO. tenuiflorum danO. minimumdiperoleh dari proses
penyulingan dengan menggunakan seperangkat destitas beberapa
langka kerja seper®. sanctum

3.6.3 Pembuatan Perangkap.

Perangkap ini dibuat dari botol mineral 600 ml dengosisi tegak. Setiap
sisinya dilubangi sebagai pintu masuk bagi lalahbuPada dasar botol diberi air

agar lalat yang terperangkap akan mati. Selanjybagia mulut botol dimasukkan



kawat. Pada ujung kawat yang berada dalam boteliddapas. Ujung kawat yang
berada di luar botol digunakan untuk menggantungkah perangkap (gambar

3.1).

Gambar 3.1: Gambar skema bentuk perangkap
(Kardinan, 2007)

3.7 Tahap Pelaksanaan
3.7.1 Pemberian minyak atsiri daun O. sanctum, O. tenuiflorum dan O.
minimum pada per angkap
1. O. sanctum
Minyak daun atsirD. sanctunditeteskan pada kapas sebanyak 1 ml, 2 ml,
dan 3 ml pada masing-masing perangkap.
2. O. tenuiflorum
Minyak daun atsirD. tenuiflorumditeteskan pada kapas sebanyak 1 ml, 2

ml, dan 3 ml pada masing-masing perangkap.



3. O. minimum
Minyak daun atsiriO. minimum diteteskan pada kapas sebanyak 1 ml, 2
ml, dan 3 ml pada masing-masing perangkap.

3.7.2 Pemasangan perangkap

1. Perangkap dipasang slhadehouse(60 x 60 x 60 cm). Setiaghadehouse
berisi 40 ekor lalat buah jantan dan 3 perangkitp gatu perangkap yang
berisi minyak atsiri dau®. sanctumsatu perangkap yang berisi minyak
atsiri daunO. minimum satu perangkap yang berisi minyak atsiri d@un
tenuiflorum

2. Perangkap dipasang pada pukul 07.00-17.00 WIB

3. Peletakan perangkap shadehouse diasumsikan mendapat sinar matahari

yang sama dan merata.



3.8 Teknik Pengumpulan Data
Data hasil pengamatan di masukkan data tabel selbagjeut:

Tabel 3.1. Jumlah total lalat buah yang masuk &mnd perangkap dengan
berbagai dosis

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
Jenis/spesies Dosis I Il 1]
1ml
O. sanctum 2 ml
3ml
1ml
O. tenuiflorum 2 mi
3ml
1ml
2 ml
O. minimum 3ml
Total

3.9 Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk mengkaji dakam penelitian ini
adalah Anova dan apabila terdapat nilai beda nkataudian dilanjutkan dengan

menggunakan Uji BNJ dan uji DMRT taraf signifika®o.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Pengamatan Jumlah Lalat Buah yang M asuk ke Dalam Perangkap
Jumlah total lalat buah yang masuk ke dalam peemglapat dilihat pac

gambar 4.1 berikut ini :
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Gambar 4.1: Diagram jumlah total lalat buah yarsguk dalam perangk

Diagram diatas menunjukkan bahwa jumlah lalat jaatan yang mast
ke dalam perangkapasgat bervariasi, salah satu penyebabnya adalahya
perlakuan yang berupa dosis minyak atsiri dan l@gdaejenisOcimun yang

dipakai dalam penelitial



4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Dosis Minyak Atsiri Terhadap Lalat Buah (Bactrocera sp)

Data hasil pengamatan kemudian diolah menggunakalisis varian dan
disajikan dalam lampiran 3. Hasil analisis varia@numjukkan bahwanknglebih
besar dari k,, sehingga kHdi terima pada taraf 1% atau paling sedikit ada
sepasang nilai tengah yang berbeda nyata pada @b 1%. Hal ini
menunjukkan bahwa dosis memberikan pengaruh nyateadap jumlah lalat

buah jantan yang masuk ke dalam perangkap.

Tabel 4.1. Anova lalat buah jantaBactrocera sp) yang masuk ke dalam

perangkap
SK Db JK KT Fritung Fsos Fio
Perlakuan 8 260 32,5 21,96** 2,51 3,71
Dosis 2 82,67 41,34 27,93** 3,55 6,01
J.Ocimum 2 113,56 56,78 38,36** 3,55 6,01
DJ 4 121,77 30,44 20,57** 2,93 4,56
Galat 18 26,67 1,48
Total 26

Ket: ** = berbeda nyata dengag.ftanFo.

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka analisis dilkay dengan uji BNJ

taraf 5% dan diperoleh hasil:



Tabel 4.2. Pengaruh dosis minyak atsiri terhadapgh lalat buahBactrocer:
sp) yang masuk ke dalam peranc

Perlakuan dosis Total Rata-rata
1ml 77 8,56 a
2ml 83 9,22 a
3ml 113 12,56 b
BNJo,os = 1,46

Ket: angka yan
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak leeld nyata pada BP
taraf signifikan 5%

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa perlakuan dosis 3 miipa&kan perlakua

terbaik dan berbeda nyata jika dibandingkan dermatakuan yang lain (lih

gambar 4.2).
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Gambar 4.2: Diagram pengaruh dosis terhadap futalat buat
jantan yang masuk ke dalam perangkap.

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa semakin tinggi doaisgydiberikar

semakin tinggi pula jumlah lalat buah janteéBactrocerasp) yang masuk k



dalam perangkap. Hal ini disebabkan lalat buah iilerperasa-perasa kimiawi
yang berupa antena. Menurut Richard dan DaviesOj12tena pada lalat buah
berfungsi sebagai organ perasa. Boror, dkk (199%)yatakan bahwa serangga
memiliki kepekaarreceptor kimiawi terhadap beberapa zat yang sangat tinggi.
Serangga dapat mendeteksi bau-bau khusus padank@sse/ang sangat rendah
sampai beberapa mil dari sumber bau, termasukidat#t Bactrocerasp).

Indrayani (2003) telah melakukan penelitian tegtadosis sub letal
SLNPV dan pengaruhnya terhadap transmisi vertigdbdarveSpodoptera litura
F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh dagietal SINPV pada larva
S. litura instar ketiga dan kelima, selain menyebabkan riagalarva, juga
mengurangi bobot pupa dan jumlah telur. Larva mistdiga lebih peka terhadap
infeksi SINPV yang menyebabkan pupanya memilikididerendah, yaitu 211.5
mg pada taraf dosis 50 000 PIB/larva. Rendahnyatbpbpa berkorelasi positif
dengan menurunnya jumlah telur imago, yaitu hangadgapai 30% (502 butir)
dari jumlah telur pada kontrol. Peningkatan tarabisl subletal meningkatkan
persentase telur terkontamina sipolihedra, yaringgi 24% pada taraf dosis 500
000 PIBllarva.

Pada tahun 2006 Kusmardi, dkk telah melakukan pemeltentang
pengaruh pemberian ekstrak etanol daun joBasgiasiamealLamk) terhadap
peningkatan aktivitas dan kapasitas fagositosisnsakrofag. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas fagositosis meningkdttire) dengan peningkatan
dosis ekstrak etanol daun johar. Aktivitas kapast&tinggi dicapai oleh dosis

ekstrak etanol daun johar tertinggi.



4.2.2 Pengar uh Jenis Ocimum Terhadap Lalat Buah (Bactrocera sp)

Beberapa jeni©cimum(O. sanctum, O. tenuiflorungan O. minimun)
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap lal&njahlal ini dapat dilihat
pada lampiran 3.Hmng perlakuanenis Ocimum lebih besar dariz, sehingga H
diterima pada taraf 1% dan dapat disimpulkan babelzerapa jeni®cimum(O.
sanctum, O. tenuiflorundan O. minimunm) memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah lalat buah jantan yang masuk ke dalam pé@gmgmaka analisis

dilanjutkan dengan BNJ (Beda Nyata Jujur) padd wagaifikan 5%.

Tabel 4.3 Pengaruh JerB@rimumterhadap jumlah lalat bualBgctrocerasp)
yang masuk ke dalam perangkap

Perlakuan jenis Ocimum Total Rata-rata
O. minimum 76 8,44 a
O. tenuiflorum 80 8,89 a
0. sanctum 117 13 b
BNJO,OS = 1,46

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menbkkpn tidak berbeda nyata
pada BNJ taraf signifikan 5%.

Tabel 4.3 menunjukkan bahw@. sanctummampu menarik lalat buah
jantan Bactrocera sp) ke dalam perangkap paling banyak yaitu 117 ,ekor
kemudian O. tenuiflorum sebanyak 80 ekor, sedangk&nh minimum hanya
mampu menarik lalat buah jantamBattrocera sp sebanyak 76 ekorO.

tenuiflorumdanO. minimummempunyai dayattractantyang tidak jauh berbeda.
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Gambar 4.3. Diagram pengaruh beberapa Ocimumterhadap jumial
lalat buah jantan yang masuk ke dalam peran

Beberapa jeni©cimun yang dipakai dalam penelitian ini digolongk
menjadi tipe eugenol (Martono, dkk, 2004 ). Salaku skandungan kimiany
adalah metil eugenoMetil eugenol merupakan zat yang bersvolatile atau
menguap dan melepaskan aroma wangi. Metil eugedalak turunan dar
eugenol (Sastrohamidjojo, 20C

Menurut Kardinan (2004 O. sanctumdan O. tenuiflorum merupakar
tanaman semusim dengan kandungan metil eugenol geadaya sekitar 609
Hal inilah yang menyebabkan daattractant beberapa jeni©cimun terhadap
lalat buah Bactrocerasy) berbeda-beda. Kemungkinan besar min@alsanctur

memiliki kandungan metil eugenol lebih besar dibagklan denganO.



tenuiflorumdan O. minimum sehinggaO. sanctummampu menarik lalat buah
jantan ke dalam perangkap paling banyak.

Badaria (2006), menjelaskan bahwa tumbuhan yahg dengan yang
lainnya tidak akan memiliki kandungan kimia yangspe sama atau terdapat
beberapa senyawa yang khas untuk masing-masirgy auilaria telah melakukan
penelitian tentang “Hubungan Kekerabatan Empat i8peBamilia Labiatae
Ditinjau Dari Morfologi Dan Kandungan Minyak AtsiriHasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kandungan minyak atsiri anfarasanctumdenganO.
basilicumberbeda.

Menurut Waluyo (2005), perbedaan kandungan minyski eeberapa
jenis Ocimum disebabkan oleh faktor gen. Faktor gen adalahofaktng
mengendalikan sifat individu (lihat gambar 4.4).nGersusun dari unsur kimia

yang berupa polipeptida.

Gen —— mengontrol —» sintesis protein
Protein
Bahan baku enzim

Enzim (biokatalisator reaksi biokimia) dalam
tubuh individu

Hasil-hasil reaksi, berupa sifat, ciri, kemampuan

yang terwujud dalam individu

Gambar 4.4. Gen mengendalikan sifat individu
(Waluyo, 2005).



Molekul protein berukuran lebih besar dibandingbkduidrat dan lipida.
Molekul protein terdiri dari ribuan atom. Satuarsaapenyusun protein adalah
asam amino. Sintesis protein merupakan proses glam@am asam-asam amino
sehingga membentuk rantai yang panjang. Rantai asammo ini disebut
polipeptida (lakitan, 2004). Menurut Robinson (1p9%umbuhan tinggi
mengandung sejumlah asam amino dengan ciri gugirekisil yang menjadi
pembeda utama dari senyawa yang lebih umum. Asaimodmersifat asam yang
tersebar luas pada tumbuhan tinggi dan mempunyange penting pada proses
metabolisme.

Macam dan fungsi protein sangat bervariasi. Seabagai penyusun sel,
protein mempunyai fungsi lain yang sangat pentinguki proses fisiologi di
dalam sel. Protein yang berupa enzim bertindak gsebleatalisator berbagai
reaksi kimia (Istanti dkk, 1999).

Metabolisme sekunder mempunyai kaitan yang enagale metabolisme
primer dan juga memainkan peranan penting. Asanataseempunyai posisi
pusat dalam bentuk asetil CoA . Asam asetat dikesidalam sel dari asam
piruvat asam lemak. Asam mevalonat diturunkan asaim asetat dan melalui 3,3-
dimetilalil pirofosfat dan isomer isopentanil piosfat akan diperoleh terpenoid
(Sastrohamidjojo, 1995).

Monoterpenoid merupakan hasil metabolit sekungmasuk senyawa
terpen dan komponen utama banyak minyak atsiri iflRobh, 1995). Secara
kimia, terpen minyak atsiri dapat dipilah menjadiadgolongan, yaitu mono

terpenoid dan sesquiterpenoid (Harborne, 1996).



Beberapa jurnal penelitian menjelaskan bahwa kagalurkimia suatu
tumbuhan juga dipengaruhi faktor ekologi, hal iarbukti bahwa kandungan
kimia O. basilicumyang berasal dari Mesir, India maupun Eropa jelbeda.
Ocimum basilicumL. yang diambil dari Mesir memiliki komposisi; nhgt
chavicol 34.0 %), linalool (32.5 %), 1,8 cineol18%6), dan geraniol (5.1 %p.
basilicum L. dari timur laut India menghasilkan komposisgmgphor (42.1%),
limonene (7.6%),B-selinene (5.6%), a-pinene (5.4%), camphene (4.78%),
selinene (4.3%), myrtenol (3.3%), dfncaryophyllene (3.3%). Rendemennya
sekitar 0.55%(w/w) [basis basah], sedangkan berbemaan O. basilicumL.
yang dari Eropa memiliki variasi rendemen antara 30 gr/kg [basis kering]
dengan komposisi: linalool (16-62%), eugenol (4-30%8-cineol (1-17%), dan
methyl chavicol (0-37%).

4.2.3 Interaks Dosis Minyak Atsiri dan Jenis Ocimum

Dari analisis varian diketahui bahwa interaksiisiadan jenisOcimum
sangat nyata, dari interaksi dosis dan je@isimum tersebut dapat dicari
kombinasi perlakuan yang menunjukkan total jumlatatl buah jantan yang
masuk ke dalam perangkap paling banyak. Diagrarteraksi dosis dan jenis

Ocimumdapat dilihat pada gambar 4.5.



0.sanctum 0. 0. minimum
tenuiflorum

Gambar 4.5: Diagram interaksi dosis dan bebgepsaOcimumterhadap
jumlah lalat buah jantan yang masuk ke dalam pé&egng

Berdasarkan analisis varian dosis dan jed@mum memiliki interaksi
yang cukup nyata. Diagram diatas menunjukkan batoted jumlah lalat buah
jantan yang masuk ke dalam perangkap dipengardh dbsis maupun jenis

Ocimumyang dipakai dalam penelitian ini.



Tabel 4.4: Pengaruh interaksi dosis minyak atsam dbeberapa jeni®cimum
terhadap jumlah lalat bualBdctrocerasp) yang masuk ke dalam

perangkap.

Perlakuan Rata-rata
Dosis Jenis Ocimum
1ml 0. minimum 7,00 a
2 ml O. minimum 8,00 ab
1ml O. tenuiflorum 8,67 abcd
2 ml O. tenuiflorum 9,00 abcd
3ml O. tenuiflorum 9.00 abcd
1ml O. sanctum 10 bcd
3 ml O. minimum 10,33 cd
2 ml 0. sanctum 10,67 d
3 ml 0. sanctum 18,33 e

Ket: angka yang diikuti oleh huruf yang sama meukikén tidak berbeda nyata
pada DMRT taraf signifikan 5%.

Tabel 4.4 menunjukkan adanya perbedaan satu samgalag signifikan.
Interaksi dosis minyak atsiri dan beberapa jenismDm berpengaruh nyata
terhadap jumlah lalat buah jantaBattrocera sp) yang masuk ke dalam
perangkap. Perlakua@. sanctumpada dosis 3 ml mampu menarikalat buah
jantan Bactrocerasp) terbanyak masuk ke dalam perangkap. Intedasss dan
jenis Ocimummemiliki dayaattractant yang berbeda-beda, banyak faktor yang
mempengaruhinya antara lain: fisiologis hewan qudxda penelitian ini yaitu lalat
buah Bactrocera sp) dan jenisOcimum (kandungan bahan aktifnya). Kedua
faktor ini saling berkaitan, sehingga jumlah latatah jantan yang masuk ke
dalam perangkap dipengaruhi oleh dosis maupun jed@mum yang

diaplikasikan.



Lalat buah memiliki sistem syaraf yang mampu meanggr rangsangan
dari sel satu ke sel alainya. Suatu sel syaraf magg kekhususan sebagai sel
yang dapat menghantar rangsangan dan juga selegaing dapat mengadakan
perpaduan stimulus yang datang dari luar maupun diam tubuh (Jumar,
2000). Meglisht (1970) menjelaskan bahwa perubatiagkah laku serangga
dapat dipengaruhi oleh bertambahnya konsentrag/dgeng diberikan tidak
terkecuali lalat buahB@ctrocera sp). Hal ini terbukti dalam penelitian ini,
semakin tinggi dosis yang diberikan jumlah lalatibuyang masuk ke dalam
perangkap juga lebih banyak (lihat lampiran3).

Diduga O. sanctummemiliki kandungan bahan aktif metil eugenol lebih
tinggi jika dibandingkan denga@. tenuiflrorum dan O. minimum sehingga
jumlah lalat buah jantan yang masuk ke dalam pé&mderisi minyakO.
sanctumlebih banyak dari pada perangkap yang bedisienuiflrorumdan O.
minimum Hal ini dapat disebabkan oleh faktor gen, menWi&luyo (2005)
faktor gen merupakan faktor yang dapat mengendalditat individu; setiap
individu oragnisme mempunyai mempunyai ratusan aahikbuan gen dalam
kombinasi yang unik dan khas. Sehingga morfoloasilFhasil reaksi kimia (hasil
metabolit), sifat maupun kemampuan yang terwujulhrdaspesies tidak sama
satu sama lain. Hal ini sesui dengan pernyataaaria006), bahwa tumbuhan
yang satu dengan yang lainnya tidak akan memil&ndkingan kimia yang
semuanya persis sama, ada salah satu atau belseray@va yang khas untuk

masing-masing jenis/spesies. Badaria telah melakukanelitian tentang



hubungan kekerabatan empat spesies familia Labditiagau dari morfologi dan
kandungan minyak atsiri. Hasil penelitiannya meokkan bahwa kandungan
minyak atsiri antar®. sanctundenganO. basilicumberbeda.

Allah SWT menciptakan segala sesuatu di atas rbukai ini tidak lain
sebagai penunjang kehidupan umat manusia. Salatsgatber daya alam yang
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup manadaah keanekaragaman
tumbuhan. Terdapat bermacam-macam spesies tumkdihbomi ini dengan
berbagai potensi manfaat yang terkandung di dalanfgtensi ini perlu kita gali
terkait dengan pemanfaatannya untuk kehidupan negnselah satunya adalah
digunakan sebagai zat penarittfactan) serangga pengganggu seperti lalat
buah.

Manusia adalah makhluk ciptaan sang Kholiq yangptikan untuk
menyembah dan beribadah kepadaNya, sebagai khddifamuka bumi ini,
semestinyalah manusia menjaga semua anugerah ydiadp besar ini dengan
sebaik-baiknya sebagai ungkapan rasa syukur. Eandlian pengkajian tentang
pemanfaatan dan pengelolaan berbagai jenis tumbuwhmnk kepentingan
manusia merupakan salah satu cara untuk mendelditkaepadaNya.

Hasil penelitian ini menunjukkan kekuasaan dan &atsn Allah SWT,
bahwa setiap organ tumbuhan seperti helaian datkan@ung tanda-tanda
kebesaraNya. Allah menciptakan segala sesuatu dirbukni ini tidaklah sia-sia,
di dalamnya terkandung manfaat yang mungkin beliketahui oleh manusia.
Selanjutnya dengan penelitian ini, diharapkan @&&pat meningkatkan keimanan

dan keyakinan akan kebesaran dan kekuasaan Alldah SW






BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Dosis minyak atsiri berpengaruh nyata terhadap gamblat buah jantan
(Bactrocerasp) yang masuk ke dalam perangkap. Dosis 3 ml mamgnarik
paling banyak lalat buah jantaBgctrocerasp) masuk ke dalam perangkap.

2. Beberapa jeni©cimumberpengaruh nyata terhadap jumlah lalat buahnanta
(Bactrocerasp) masuk ke dalam perangkap, dajteactanttertinggi secara
berturut-turut adala. sanctumO. tenuiflorumdanO. minimum

3. Interaksi dosis minyak atsiri dan beberapa j€dismumberpengaruh nyata
terhadap jumlah lalat buah jantarBa¢trocerasp) yang masuk ke dalam
perangkap. Perlakua@. sanctumpada dosis 3 ml mampu menaridalat
buah jantan Bactrocerasp) terbanyak masuk ke dalam perangkap.

5.2 Saran

1. Mengeksplorasi lebih lanjut tanaman lain yangabidigunakan sebagai

attractantlalat buah Bactrocerasp).
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Lampiran 1. Prosedur Kerja

LAMPIRAN

O. sanctum, O. tenuiflorum, O. minimum

v

Disortir dan ditimbang

v

disuling dengan menggunakan destilasi
selama % 4 jam, hingga keluar minyak

v

Minyak atsiri

Minyak atsiri O.
sanctum 1 ml, 2ml, dan
3ml

Minyak atsiri O.
tenuiflorum 1 ml, 2ml|,
dan 3 ml

Minyak atsiri O.
minimum 1 ml, 2ml, dan
3ml

)

Diteteskan pada masing-masing perangkap kemudian

dimasukkan shade house

v

1 Shade House = 40 EKOR

1 ml O.sanctum,
1 ml O. tenuiflorum,

1 ml 0. minimum

2 ml O.sanctum,

2 ml O. tenuiflorum,

2 ml O. minimum

3 ml O.sanctum,
3 ml O. tenuiflorum,

3 ml 0. minimum

Masing-masing shade house diulang 3 X

Data
v

Analisis

v

Hasil penelitian




Lampiran 1 lanjutan

Belimbing Manis yang
terserang lalat buah

A 4

Dimasukkan toples yang diisi tanah
yang telah dibasahi dengan air

l

Toples ditutup

dengan kain kasa

l

Disimpan pada ruangan yang

lembab

A

Lalat buah dewasa

Gambar SkemRearingLalat Buah



Lampiran 1 lanjutan

Daun O. sanctum

A 4

disortir

'

dilayukan selama 18-20 jam

!

ditimbang

!

Dimasukkan ke dalam

tabung

!

Ditambah air sebanyak 2/3
bagian tabung

A 4

Dipanaskan dengan suhu 1002C
sampai £ 4 jam

Gambar Skema Penyulingan D&gimum*

* Proses penyulingan dauh tenuiflorumO. minimunsama seperti dengan
penyulingardaun O. sanctum



Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan

Tabel 1. Jumlah total lalat buah yang masuk kardgberangkap dengan
berbagai dosis

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
Dosis Jenis/spesies I Il 1]
1ml 10 9 11 30 10,00
2ml | O. sanctum 12 11 9 32 10,67
3ml 20 16 19 55 18,33
1ml 8 10 8 26 8,67
2ml | O. tenuiflorum| 10 8 9 27 9,00
3ml 9 10 8 27 9,00
1ml 7 6 8 21 7,00
2ml | O. minimum 9 8 7 24 8,00
3ml 10 10 11 31 10,33
Total 95 88 90 273




Lampiran 3. Perhitungan Statistik Jumlah Lalat Buah Yang Masuk Ke
dalam Perangkap

1. Menghitung Factor Koreksi (FK)
FK = > (2x)?

r.n

(273)?
27

2760,33

2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)

a. JK Total = (X1) 2+ (X2) 2+ .o (Xn) 2 - FK
=102+ 92+ 112+ ... +82 - FK
= 3047 - 2760,33

= 286,67

b. JK Ulangan =(X1)2+ (X2) %+ (Xn} FK

> perlakuan

= (952) + (882) +(90% 2760,33

9
= 2763,22 - 2760,33

=2,89

c. JK Perlakuan kombinasi Z1)2+C2)%+ ...ocviiinnnnns &n)k- FK




> ulangan

=302 + 3222+ 55+.....+ 312760,33

3

= 3020,33 - 2760,33

= 260
d. JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 286,67 - 260
= 26,67
e. JK Dosis (JK D)
= (Z spesies 1)2 ¥(spesies 2)2+ .............. 2(spesies 3)- FK

taraf spesies X ulangan

=772+ 832+ 113? 2760,33

3x3
= 2843 - 2760,33
= 82,67

f. JK JenifOcimum(JK J)

= (X spesies 1)2 +3(spesies 2)2+ ....cevuen.... 2(spesies 3)- FK

taraf dosis X ulangan

=1172 + 802.+ 76% 2760,33

3x3
=2873,89 - 2760,33

= 113,56



g. JK Dosis Jenis (JK DJ)

JK DJ = JK Perlakuan kombinasi—JK D -JKJ

3. Menganalisis Ragam

=260 - 82,67 — 113,56

=121,77

Ket: ** = berbeda jauh dengan s dan Fio,

4. Menganalisis Uji lanjut BNJ 5%

a. BNJ 5%

-q KTGalat

,05 (p:db galatX —ulangan

=5,03 X1’£8
3

= 5,03 x 0,70237

= 3,48

SK db JK KT Fitung Fsw | Fiw
Perlakuan 8 260 32,5 | 21,96** 2,51 3,71
Dosis 2 | 82,67 | 41,34 | 27,93** 3,55 6,01
Jenis Ocimum| 2 | 113,56 | 56,78 | 38,36** 3,55 6,01
Dosis* Jenis | 4 | 121,77 | 30,44 | 20,57* | 2,93 4,58
Galat 18 | 26,78 1,48
2 26 | 286,67




b. BNJ untuk Dosis = &hs (p:db galat)x\/

= 3,65 xw/ﬂ;
3x3

KTGalat
ulanganXleelS

= 3,65 x 0,40551

= 1,46

Perlakuan Dosis Total Rata-rata Notas
1ml 77 73/(3x3) =8,56 a
3ml 83 83/(3x3) =9,22 a
2 ml 113 113/(3 x3) =12,56 b
BNJ 005 =1,46
S KTGalat
c. BNJ untuk Jeni©cimum= Q05 (p:db galatX \/ulanganXIeveID
= 3,65 x\/%
= 3,65 x 0,40551
=1,46
Perlakuan jenis Total Rata-rata Notasi
Ocimum
O. minimum 76 76/(3x3) =8,44 a
O. tenuiflorum 80 80/(3 x3) =8,89 a
O. sanctum 117 117/(3x3) =13 b

BNJo,05

=1,46




d. DMRT 5% Interaksi Dosis dan Jer@€imum

DMRTo 05 - /KTGaIat
ulangan

Karena yang akan dibandingkan ada sembilan pemakunaaka
banyaknya nilai DMRT adalah (n perlakuan) — 2 =u@tb

Banyaknye Selingan DMRT 05

perlakuan
2 0 2,92 x0,70237 = 0,50
3 1 3,07 x 0,70237 = 2,16
4 2 3,15 x0,70237 = 2,21
5 3 3,22 x 0,70237 = 2,26
6 4 3,28 x 0,70237 = 2,30
7 5 3,31 x0,70237 = 2,32
8 6 3,34 x0,70237 = 2,35
9 7 3,37 x0,70237 = 2,37

Perlakuan Total Notasi
Dosis Jeni©cimum (rata-rata)

1ml O. minimum 7,00 a
2ml O. minimum 8,00 ab
1 mi O. tenuiflorum 8,67 abcd
2ml O. tenuiflorum 9,00 abcd
3ml O. tenuiflorum 9,00 abcd
1 ml O. sanctum 10,00 bcd
3ml O. minimum 10,33 cd
2ml O. sanctum 10,67 d
3 ml O. sanctum 18,33 e




Lampiran 4. Gambar Penelitian

©) (d) @)

Gambar MorfologlD. sanctum



Keterangan gambar:
a : HabitusO. sanctum
b : Daun dan bunga
¢ : Ukuran dau®. sanctum4 cm

d : Ukuran bung®.sanctum9 cm

e :flos axilaris

Gambar MorfologiO. tenuiflorum



Keterangan gambar:
a : HabitugO. tenuiflorum
b : Daun dan bunga. tenuiflorum

¢ : BungaO. tenuiflorum

d : DaunO. tenuiflorum

() (d) (€)

Gambar MorfologiO. minimium



Keterangan gambar:
a : HabitusO. minimum
b : Daun dan bunga. minimum
¢ : BungaO. minimum
d : Ukuran bung®. minimum 12 cm

e: Ukuran dau®. minimum



(Belimbing terserang hama lalat buah)

(Memasukkan belimbing ke dalam toples yang telatsb@nah basah dan
kemudian ditutup dengan kain kasa)

(imago)

GambRearingLalat Buah



(@) (b)

Gambar Alat Destilasi dan Neraca Ohaus

Keterangan gambar:

a. Seperangkat alatdestilasi
b. Neraca ohau

(b)

Gambar AlaRearingdan Perangkap



Keterangan gambar:

(a) Alatrearing
(b) Perangkap

GambarShadeHouse

Keterangan gambar:

(a) Shadehouse
(b) Shade housdan perangkap



(©

Gambar Minyak Atsiri

Keterangan gambar:

(a) Minyak atsiriO. sanctum
(b) Minyak atsiriO. tenuiflorum
(c) Minyak atsiriO. minimum



